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ABSTRAK

Ekosistem mangrove di Kawasan Wisata Kairatu Beach terletak di
pusat aktivitas wisata dan memiliki peran penting dalam menjaga
keseimbangan ekologi pesisir. Namun, pemanfaatan sumber daya
mangrove yang berlebihan tanpa mempertimbangkan aspek
ekologis Dberpotensi mengancam keberlanjutan ekosistem
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi
bioekologis, bentuk pemanfaatan, serta merumuskan strategi
pengelolaan komunitas mangrove di kawasan wisata Kairatu
Beach. Penelitian dilaksanakan pada Januari-Mei 2025 melalui
observasi lapangan dan wawancara. Pengambilan sampel
mangrove dilakukan dengan metode line transect, sedangkan
analisis bentuk pemanfaatan dan arahan pengelolaan
menggunakan metode SWOT. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa parameter lingkungan seperti suhu, pH, dan salinitas
masih berada dalam kisaran baku mutu, sementara nilai DO
belum memenuhi standar kualitas perairan. Substrat di lokasi
penelitian didominasi oleh lumpur berpasir. Ditemukan 8 jenis
mangrove sejati dan 4 jenis mangrove ikutan, dengan tingkat
kerapatan yang secara umum tergolong baik. Analisis
menggunakan hemispherical photography menunjukkan variasi
tutupan kanopi antarstasiun. Aktivitas pemanfaatan utama di
kawasan ini meliputi pembangunan cottage, restoran dan kafe,
wahana air, budidaya, serta penangkapan ikan. Berdasarkan
hasil analisis, dirumuskan delapan strategi dan enam belas
arahan pengelolaan untuk mendukung keberlanjutan ekosistem
mangrove di kawasan wisata tersebut.
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ABSTRACT Key Words:

The mangrove ecosystem in the Kairatu Beach tourist area is e Bioecology,
situated at the core of tourism activities and serves a vital function e Kairatu Beach,
in maintaining the coastal ecological balance. However, excessive e Mangroves,
and ecologically unregulated exploitation of mangrove resources e Utilization,
poses a significant threat to the sustainability of this ecosystem. e Management

This study aims to analyze the bioecological conditions, identify the Strategy.
patterns of resource utilization, and formulate strategic directions
for sustainable mangrove community management in the Kairatu
Beach tourist area. The research was conducted from January to
May 2025 through field observations and interviews. Mangrove
sampling employed the line transect method, while the analysis of
utilization patterns and management strategies was carried out
using the SWOT analysis approach. The results indicated that
environmental parameters such as temperature, pH, and salinity
remained within the acceptable water quality standards, whereas
the dissolved oxygen (DO) level did not meet the required threshold.
The substrate at the study site was predominantly sandy mud. A
total of eight true mangrove species and four associated mangrove
species were identified, with an overall good level of density.
Analysis using hemispherical photography revealed variations in
canopy cover among the sampling stations. The main utilization
activities within the area included the construction of cottages,
restaurants and cafés, water recreation facilities, aquaculture, and
fishing. Based on the results, eight management strategies and
sixteen policy directions were formulated to enhance the
sustainability and resilience of the mangrove ecosystem in the
Kairatu Beach tourism area.

PENDAHULUAN

Hutan mangrove memiliki peranan ekologis yang sangat penting dalam mendukung
keseimbangan ekosistem pesisir dan laut. Secara ekologis, mangrove berfungsi sebagai
tempat mencari makan (feeding ground), memijah (spawning ground), serta sebagai daerah
asuhan (nursery ground) bagi berbagai biota perairan dan satwa liar (Litamahuputty et al.,
2025). Dari sisi ekonomi, ekosistem ini juga memberikan manfaat nyata bagi masyarakat
pesisir, antara lain sebagai sumber kayu bakar, tanin, bahan obat-obatan, serta bahan baku
pembuatan makanan dan minuman (Niapele & Hasan, 2017). Dengan demikian, hutan
mangrove memiliki daya dukung tinggi terhadap keberlangsungan organisme laut dan darat
yang memanfaatkannya sebagai habitat berlindung, mencari makan, serta berkembang biak
(Siahainenia et al., 2016).

Selain fungsi ekologis dan ekonominya, ekosistem mangrove juga memiliki nilai sosial
dan wisata yang dapat dikembangkan melalui konsep ekowisata berbasis konservasi.
Menurut Nafisah et al., (2024), kawasan mangrove dapat dijadikan objek ekowisata yang
tetap mempertahankan prinsip keberlanjutan lingkungan. Kegiatan ekowisata mangrove
terbukti mampu meningkatkan pendapatan masyarakat sekaligus membuka lapangan kerja
baru bagi penduduk lokal (Awali et al., 2023). Pemanfaatan ini sejalan dengan pergeseran
paradigma wisata global dari old tourism, yang berorientasi pada rekreasi semata, menuju
new tourism, di mana wisatawan memperoleh pengalaman edukatif dan ikut berperan dalam
pelestarian lingkungan (Farhaby et al., 2020). Kawasan Wisata Kairatu Beach merupakan
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salah satu contoh wilayah pesisir yang memiliki potensi ekowisata mangrove. Kawasan ini
awalnya merupakan area perkebunan kelapa yang dialihfungsikan menjadi kawasan wisata
dan dikelola secara swasta sejak tahun 2021. Secara administratif, Kairatu Beach terletak di
Desa Kairatu, Kecamatan Kairatu, dengan luas wilayah *17 ha. Di dalamnya terdapat
ekosistem mangrove alami seluas 3 ha yang tumbuh di sepanjang muara sungai kecil.
Vegetasi mangrove di kawasan ini tergolong padat di beberapa titik, namun mengalami
tekanan ekologis pada area yang berdekatan dengan aktivitas wisata dan pemukiman.
Faktor-faktor seperti sedimentasi, perubahan aliran air laut (inlet dan outlet), serta aktivitas
wisatawan dan pengelola berpotensi memengaruhi regenerasi dan kelestarian mangrove di
kawasan ini.

Pemanfaatan sumber daya mangrove yang berlebihan tanpa mempertimbangkan
aspek ekologis menjadi ancaman utama bagi keberlanjutan ekosistem. Dampaknya dapat
bersifat langsung, seperti penebangan dan konversi lahan, maupun tidak langsung, seperti
pencemaran akibat aktivitas wisata dan limbah domestik. Reyaan et al., (2025) menegaskan
bahwa jika permasalahan tersebut tidak segera ditangani, maka akan menimbulkan dampak
ekologis dan sosial ekonomi yang serius bagi masyarakat pesisir.

Sejumlah penelitian terdahulu telah menyoroti pentingnya pendekatan pengelolaan
berbasis ekosistem dalam menjaga keberlanjutan mangrove (Alongi, 2014; Arifanti et al.,
2021; Dahdouh-Guebas et al., 2005). Namun, sebagian besar penelitian masih berfokus pada
aspek ekologi atau sosial secara terpisah, sementara kajian yang mengintegrasikan kondisi
bioekologis dengan pola pemanfaatan dan strategi pengelolaan pada konteks ekowisata,
khususnya di kawasan Kairatu Beach, masih sangat terbatas. Celah penelitian (research gap)
ini menjadi dasar penting bagi dilakukannya kajian yang lebih komprehensif.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi bioekologis
ekosistem mangrove di kawasan wisata Kairatu Beach; mengidentifikasi bentuk-bentuk
pemanfaatan mangrove oleh masyarakat dan pengelola wisata; serta merumuskan strategi
dan arahan pengelolaan yang berkelanjutan bagi komunitas mangrove di kawasan tersebut.
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan dasar ilmiah bagi
pengambilan kebijakan dan perencanaan pengelolaan mangrove yang berkelanjutan di
kawasan wisata pesisir. Selain itu, temuan penelitian ini dapat berkontribusi terhadap
pengembangan konsep ekowisata berbasis konservasi dan peningkatan kesejahteraan
masyarakat lokal melalui pemanfaatan sumber daya alam yang bertanggung jawab.

METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kawasan wisata Pantai Kairatu, Desa Kairatu,
Kabupaten Seram Bagian Barat, Provinsi Maluku, pada bulan Januari hingga Mei 2025.
Lokasi ini dipilih karena memiliki ekosistem mangrove yang potensial untuk dikembangkan
sebagai kawasan wisata berbasis ekowisata. Peta lokasi penelitian disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Lokasi penelitian

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan metode campuran
(mixed methods), yaitu menggabungkan metode kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan ini
digunakan untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai kondisi bioekologi mangrove
serta bentuk-bentuk pemanfaatannya di kawasan wisata Pantai Kairatu Beach. Selain itu,
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer dan sekunder. Data primer
diperoleh melalui observasi lapangan, wawancara, dan penyebaran kuesioner kepada 78
responden yang terdiri dari pengelola, pengunjung, dan masyarakat sekitar kawasan wisata.
Data sekunder diperoleh dari referensi pendukung, hasil penelitian terdahulu, serta literatur
yang relevan dengan topik penelitian. Alat yang digunakan meliputi GPS untuk menentukan
titik koordinat, tali ukur dan patok transek untuk penentuan plot sampling, serta peralatan
pengukuran parameter lingkungan seperti termometer, pH meter, DO meter, dan
refraktometer.

Prosedur Penelitian

Pengambilan data vegetasi mangrove dilakukan menggunakan metode line transect
untuk mengetahui komposisi jenis, kerapatan, serta struktur komunitas mangrove. Setiap
stasiun penelitian dibuat garis transek sepanjang 100 meter yang dibentangkan tegak lurus
terhadap garis pantai. Pada setiap transek dibuat tiga plot dengan ukuran berbeda sesuai
stratifikasi vegetasi, yaitu 10x10 m untuk kategori pohon (DBH > 10 cm), 5%X5 m untuk
pancang (DBH < 10 cm), dan 1x1 m untuk semai (DBH < 2,5 cm). Setiap jenis mangrove yang
ditemukan diidentifikasi berdasarkan panduan pengenalan mangrove Indonesia (Noor et al.,
20006), dan jumlah tegakan pada setiap kuadran dicatat.

Pengukuran parameter lingkungan dilakukan secara in situ untuk memperoleh data
suhu, pH, DO, salinitas, dan jenis substrat. Suhu diukur menggunakan termometer, pH
menggunakan pH meter, DO menggunakan DO meter, salinitas menggunakan refraktometer,
sedangkan jenis substrat diamati secara visual.
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Analisis Data

Data vegetasi mangrove dianalisis secara deskriptif kuantitatif menggunakan
perangkat lunak Microsoft Excel untuk menentukan struktur komunitas, meliputi komposisi
jenis dan kerapatan. Perhitungan kerapatan jenis dilakukan menggunakan rumus dari
Bengen et al. (2022):

. Kerapatan suatu jenis
Kerapatan Relatif = —— % 100
Kerapatan seluruh jenis

Penutupan kanopi dihitung berdasarkan persentase jumlah piksel vegetasi mangrove

pada citra biner dengan rumus (Chianucci & Andrea, 2012):

% Tutup M B Jumlah Piksel 255 » 100%
olutup Vangrove = Jumlah Seluruh Piksel 0

Kriteria baku kerusakan mangrove mengacu pada Keputusan Menteri Lingkungan
Hidup Nomor 201 Tahun 2004, sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Baku Kerusakan Mangrove

Kriteria Penutupan Kerapatan
(%) (Individu/ha)
Baik Sangat Padat =275 > 1.500
Sedang >50-<75 > 1.000 - < 1.500
Rusak Jarang <50 < 1.000

Sumber: Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No.201 Tahun 2004

Analisis data kualitatif dilakukan untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk pemanfaatan
ekosistem mangrove oleh masyarakat sekitar. Sementara itu, penyusunan strategi
pengelolaan dilakukan menggunakan analisis SWOT untuk merumuskan arahan
pengelolaan mangrove berbasis bioekologi dan sosial ekonomi masyarakat (Tuhumena et al.,
2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Parameter Lingkungan

Kondisi lingkungan merupakan faktor utama yang menentukan keberlangsungan
ekosistem mangrove. Setiap parameter fisika—kimia perairan, seperti suhu, derajat keasaman
(pH), oksigen terlarut (DO), salinitas, dan jenis substrat, memiliki keterkaitan erat dalam
memengaruhi pertumbuhan, zonasi, serta regenerasi vegetasi mangrove. Variasi pada satu
parameter dapat memengaruhi parameter lainnya, sehingga keseimbangan ekosistem sangat
bergantung pada kondisi lingkungan yang stabil. Hasil pengukuran parameter lingkungan di
kawasan mangrove wisata Kairatu Beach disajikan pada tabel 2.
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Tabel 2. Nilai Parameter Lingkungan di Kawasan Mangrove Kairatu Beach

Parameter Kisaran Nilai Baku Mutu (PP RI No. 22 Keterangan
Tahun 2021)
Suhu (°C) 31-32 28-32 Ideal
pH 7,4-7,5 7,0-8,5 Netral
DO (mg/L) 2,3-2,7 >5 Di bawah baku mutu
Salinitas (%0) 5-8 10-30 Rendah
Substrat Lumpur berpasir — Sesuai untuk mangrove

Pada tabel 1 suhu perairan di kawasan mangrove Kairatu Beach berkisar antara 31-
32°C dan masih berada dalam kisaran optimal bagi pertumbuhan mangrove, yaitu 28-32°C
(Peraturan Pemerintah (PP), 2021). Kondisi ini menunjukkan bahwa faktor termal di kawasan
penelitian relatif stabil dan mendukung proses fisiologis vegetasi mangrove. Perbedaan kecil
antarstasiun diduga disebabkan oleh variasi kerapatan vegetasi, di mana area dengan kanopi
lebih rapat cenderung memiliki suhu lebih rendah akibat efek peneduhan. Fenomena ini
sejalan dengan temuan Tharieq et al., (2023) yang menegaskan bahwa kerapatan kanopi
berperan penting dalam mengatur suhu mikrohabitat mangrove. Namun demikian, suhu
yang terlalu tinggi dalam jangka panjang dapat menurunkan tingkat regenerasi bibit
mangrove (Samboja, 2016). Oleh karena itu, suhu di Kairatu Beach dapat dikatakan masih
mendukung stabilitas ekosistem mangrove secara keseluruhan.

Nilai pH perairan di tabel 1 berkisar antara 7,4-7,5, menunjukkan kondisi netral dan
sesuai dengan baku mutu air laut untuk biota laut, yaitu 7,0-8,5. Kondisi pH yang stabil ini
berperan penting dalam menjaga aktivitas enzimatis dan penyerapan nutrien oleh akar
mangrove. Endah Wahyuningsih et al., (2024) menjelaskan bahwa kestabilan pH diperlukan
untuk mencegah gangguan pada proses fotosintesis dan respirasi vegetasi mangrove akibat
fluktuasi ekstrem. Dengan demikian, pH perairan di Kairatu Beach tidak menjadi faktor
pembatas bagi pertumbuhan vegetasi mangrove.

Kandungan oksigen terlarut (DO) di lokasi penelitian pada tabel 1 berkisar antara 2,3—
2,7 mg/L, berada di bawah ambang baku mutu (>5 mg/L). Rendahnya DO menunjukkan
kondisi hipoksia yang dapat berdampak negatif terhadap biota akuatik dan respirasi akar
mangrove. Faktor penyebab utama rendahnya DO kemungkinan besar adalah terbatasnya
sirkulasi air laut akibat pembangunan infrastruktur wisata yang menutupi jalur pasang
surut, serta meningkatnya dekomposisi serasah daun yang mempercepat konsumsi oksigen.
Hal ini sejalan dengan temuan Sa’diyah et al., (2018), yang menyatakan bahwa meningkatnya
suhu dan bahan organik akan menurunkan kandungan DO dan produktivitas vegetasi
mangrove. Oleh sebab itu, pengelolaan tata air dan pengendalian limbah wisata perlu
dilakukan untuk meningkatkan sirkulasi oksigen di kawasan ini.

Di tabel 1 nilai salinitas perairan di kawasan mangrove Kairatu Beach berkisar antara
5-8%o, lebih rendah dari kisaran optimal pertumbuhan mangrove, yaitu 10-30%o0 (Wang et
al., 2024). Rendahnya salinitas ini kemungkinan dipengaruhi oleh tingginya curah hujan dan
aliran air tawar dari daratan, disertai minimnya pasokan air laut akibat keberadaan
bangunan wisata yang menghambat pasang surut. Kondisi salinitas rendah dapat
menyebabkan stres osmotik pada mangrove dan menurunkan laju fotosintesis (Méndez-
Alonzo et al., 2016). Kombinasi antara salinitas dan DO yang rendah menunjukkan adanya
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tekanan ekologis yang dapat memengaruhi regenerasi vegetasi. Fenomena ini juga sejalan
dengan penelitian Poedjirahajoe (2007), yang menegaskan bahwa perubahan kecil pada
parameter fisik-kimia mampu mengubah zonasi mangrove secara signifikan.

Pada tabel 1 terlihat jenis substrat di lokasi penelitian didominasi oleh lumpur
berpasir, yang umumnya memiliki kemampuan tinggi dalam menahan air dan menyimpan
bahan organik penting bagi pertumbuhan mangrove. Substrat jenis ini juga mendukung
perkembangan sistem akar napas dan meningkatkan efisiensi penyerapan nutrient (Setiawan
et al.,, 2017). Al-Khayat & Alatalo, (2021) menambahkan bahwa fraksi lumpur dengan
porositas rendah lebih efektif dalam menyimpan bahan organik dibandingkan partikel pasir
yang berporositas tinggi. Dengan demikian, komposisi substrat di kawasan mangrove Kairatu
Beach dapat dikategorikan ideal untuk mendukung pertumbuhan dan regenerasi vegetasi
mangrove secara berkelanjutan.

Selain itu, komposisi jenis mangrove dalam suatu kawasan juga menjadi salah satu
aspek dalam parameter lingkungan. Berdasarkan hasil identifikasi di tiga stasiun, ditemukan
delapan jenis mangrove sejati dan empat jenis mangrove ikutan sebagaimana tercantum
dalam Tabel 3.

Tabel 3. Komposisi Jenis Mangrove di Kawasan Wisata Kairatu Beach

Famili Genus Spesies Kategori
Pteridaceae Acrostichum Acrostichum aureum Sejati
Myrsinaceae  Aegiceras  Aegiceras corniculatum Sejati
Acanthaceae  Avicennia  Avicennia lanata Sejati
Rhizophoraceae Bruguiera  Bruguiera gymnorrhiza Sejati
Rhizophoraceae Rhizophora Rhizophora apiculata Sejati
Rubiaceae Scyphiphora Scyphiphora hydrophyllacea Sejati
Sonneratiaceae Sonneratia Sonneratia caseolaris Sejati
Meliaceae Xylocarpus Xylocarpus rumphii Sejati
Convolvulaceae Ipomoea Ipomoea pes-caprae Ikutan
Pandanaceae @ Pandanus Pandanus sp. Ikutan
Combretaceae Terminalia Terminalia catappa Ikutan
Malvaceae Thespesia  Thespesia populnea Ikutan

Keberadaan delapan spesies mangrove sejati menunjukkan bahwa ekosistem di
Kairatu Beach masih memiliki keanekaragaman yang baik. Dominasi spesies Sonneratia
caseolaris dan Rhizophora apiculata menunjukkan tipe ekosistem estuari, sementara
keberadaan spesies ikutan seperti Ipomoea pes-caprae menandakan adanya transisi ke
vegetasi pantai kering. Hal ini memperkuat karakteristik ekoton pesisir yang kompleks dan
dinamis.

Disamping itu, hasil analisis kerapatan jenis menunjukkan bahwa tingkat kerapatan
mangrove tergolong sangat padat berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No.
201 Tahun 2004. Spesies Sonneratia caseolaris mendominasi kategori pohon dengan nilai
kerapatan 1.500-8.200 ind/ha; Scyphiphora hydrophyllacea mendominasi kategori pancang
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dengan 4.800-180.000 ind/ha; sedangkan Bruguiera gymnorrhiza mendominasi kategori
semai dengan 180.000-420.000 ind/ha (Gambar 1).
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Gambar 2. Kerapatan Jenis Mangrove di Kawasan Wisata Kairatu Beach

Tingginya kerapatan semai dan pancang menunjukkan regenerasi alami yang baik,
meskipun faktor lingkungan seperti salinitas dan DO rendah dapat menghambat
pertumbuhan menuju fase pohon dewasa. Kondisi ini sejalan dengan hasil penelitian
Khakhim et al., (2021) dan Marasabessy et al., (2020) yang menunjukkan bahwa aktivitas
antropogenik, khususnya pembangunan wisata dan perubahan substrat, dapat
memperlambat pertumbuhan vertikal mangrove.

Analisis hemispherical photography menunjukkan bahwa persentase tutupan kanopi
berkisar antara 53,0-73,2% (Gambar 3). Berdasarkan kriteria Keputusan Menteri
Lingkungan Hidup No. 201 Tahun 2004, nilai tersebut termasuk kategori sedang. Perbedaan
antarstasiun disebabkan oleh intensitas pembangunan dan pembukaan lahan untuk fasilitas
wisata. Penurunan tutupan kanopi dapat memengaruhi suhu mikro, kelembaban tanah, dan
distribusi fauna mangrove.
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Gambar 3. Persentase Tutupan Kanopi Mangrove di Kawasan Wisata Kairatu Beach

Secara ekologis, kondisi ini menunjukkan bahwa ekosistem mangrove di Kairatu
Beach berada pada fase suksesi sekunder dengan potensi pemulihan tinggi apabila gangguan
antropogenik dapat dikendalikan. Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan dasar
penting bagi pengelolaan kawasan wisata berbasis ekologi, seperti penerapan zonasi vegetasi,
pengaturan jalur air, dan kegiatan rehabilitasi mangrove secara berkelanjutan.
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Bentuk-Bentuk Aktivitas Pemanfaatan Kawasan Mangrove di Pantai Kairatu

Kawasan wisata Pantai Kairatu menunjukkan perkembangan pesat dalam beberapa
tahun terakhir melalui berbagai aktivitas pemanfaatan berbasis ekonomi dan pariwisata,
seperti pembangunan cottage, restoran dan kafe, wahana air, kegiatan budidaya, serta
penangkapan ikan tradisional. Aktivitas-aktivitas tersebut berkontribusi positif terhadap
perekonomian masyarakat sekitar, namun juga menimbulkan tekanan terhadap ekosistem
mangrove yang berfungsi penting dalam menjaga stabilitas bioekologis wilayah pesisir. Oleh
karena itu, analisis terhadap bentuk pemanfaatan ini dilakukan untuk menilai
keseimbangan antara aspek sosial-ekonomi dan kelestarian ekologi mangrove.

Pembangunan cottage di kawasan Pantai Kairatu, seperti Wakaka Cottage yang mulai
beroperasi sejak 2021, menjadi salah satu bentuk utama pemanfaatan kawasan mangrove.
Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik usaha, pembangunan dilakukan secara
bertahap menyesuaikan dengan peningkatan jumlah wisatawan. Lokasi cottage yang
menghadap langsung ke laut dengan latar belakang vegetasi mangrove memberikan daya
tarik visual yang tinggi. Aktivitas ini memberikan dampak ekonomi positif berupa
peningkatan pendapatan masyarakat, penciptaan lapangan kerja, dan peningkatan nilai
wisata kawasan. Namun demikian, hasil observasi lapangan menunjukkan adanya aliran
limbah air mandi yang langsung menuju area mangrove tanpa pengolahan, berpotensi
menyebabkan degradasi kualitas tanah dan air. Kondisi ini sejalan dengan temuan Eddy et
al., (2017) bahwa pembangunan fasilitas wisata di sekitar ekosistem mangrove dapat
mengubah struktur substrat dan menurunkan kemampuan regeneratif vegetasi mangrove.

Selanjutnya, pembangunan restoran dan kafe seperti De’LARISSA Resto and Café yang
mulai beroperasi pada 2022 juga memperkuat peran kawasan Kairatu sebagai destinasi
wisata bahari. Posisinya yang berhadapan langsung dengan pantai serta dilengkapi gazebo
di sekitar vegetasi mangrove memberikan pengalaman kuliner alami yang menarik bagi
wisatawan. Berdasarkan wawancara dengan pengelola, usaha ini mampu meningkatkan nilai
ekonomi kawasan sekaligus menjadi sarana edukasi mengenai pentingnya konservasi
mangrove. Akan tetapi, hasil observasi menunjukkan adanya potensi pencemaran akibat
pembuangan limbah dapur yang belum dikelola dengan baik. Hal ini sesuai dengan temuan
Agustian et al., (2019) bahwa peningkatan aktivitas antropogenik, khususnya pembangunan
fasilitas wisata, dapat mempercepat akumulasi limbah organik di sedimen dan
memperlambat pertumbuhan vertikal mangrove akibat perubahan karakter substrat.

Bentuk pemanfaatan lainnya adalah wahana air, khususnya perahu bebek air yang
dioperasikan sejak tahun 2021 di area laguna sekitar mangrove. Aktivitas ini memberikan
nilai tambah terhadap daya tarik wisata karena menjadi sarana rekreasi bagi keluarga dan
anak-anak. Meskipun memberikan kontribusi terhadap promosi wisata ramah lingkungan,
hasil observasi menunjukkan bahwa lintasan wahana yang terlalu dekat dengan zona akar
mangrove (pneumatofora) dapat mengganggu pertumbuhan vegetasi dan habitat fauna seperti
kepiting bakau dan burung air. Penelitian Dahuri, (1996) menegaskan bahwa aktivitas wisata
berbasis air yang tidak terkelola dapat menyebabkan gangguan mekanis terhadap sistem
perakaran mangrove serta meningkatkan kekeruhan air yang menghambat fotosintesis daun
bagian bawah.

Aktivitas budidaya perikanan juga dilakukan di kawasan ini, meliputi pembesaran
ikan kakap putih (Lates calcarifer) dan kepiting bakau (Scylla serrata). Berdasarkan
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wawancara dengan pengelola kawasan, benih diperoleh dari Balai Pelatihan dan Penyuluhan
Perikanan (BPPP) Ambon. Budidaya dilakukan secara semi-alami dengan memanfaatkan
ketersediaan pakan alami seperti plankton dan detritus dari ekosistem mangrove. Secara
ekologis, aktivitas ini tergolong kompatibel dengan fungsi mangrove apabila dilakukan pada
skala terbatas, karena dapat memberikan manfaat ekonomi tanpa mengubah struktur
vegetasi. Namun, apabila intensitas budidaya meningkat, risiko eutrofikasi dan perubahan
kualitas substrat dapat terjadi akibat penumpukan bahan organik (Marasabessy et al., 2020).

Selain itu, masyarakat lokal di sekitar Pantai Kairatu juga masih melakukan
penangkapan ikan tradisional menggunakan alat tangkap sederhana seperti pancing tasik.
Jenis ikan yang sering ditangkap adalah Hemiramphus (ikan balobo), yang umumnya
digunakan untuk konsumsi rumah tangga. Aktivitas ini dinilai memiliki dampak ekologis
rendah karena tidak bersifat destruktif terhadap habitat mangrove. Penangkapan ikan yang
dilakukan secara tradisional justru menunjukkan keterkaitan sosial-ekologis yang kuat
antara masyarakat dan ekosistem mangrove, sebagaimana dikemukakan oleh Kusmana,
(2002) bahwa sistem pemanfaatan berbasis kearifan lokal berperan dalam menjaga
keseimbangan antara keberlanjutan ekologis dan kebutuhan ekonomi masyarakat pesisir.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk-bentuk aktivitas
pemanfaatan kawasan mangrove di Pantai Kairatu memiliki kontribusi ekonomi signifikan
namun juga membawa risiko ekologis yang perlu dikelola secara hati-hati. Aktivitas wisata
seperti pembangunan cottage dan restoran meningkatkan nilai pariwisata tetapi berpotensi
menurunkan kualitas lingkungan apabila pengelolaan limbah tidak dilakukan secara
terpadu. Aktivitas budidaya memberikan alternatif pendapatan masyarakat, tetapi perlu
diawasi agar tidak mengganggu fungsi ekosistem. Implikasi praktis dari hasil ini adalah
perlunya penerapan strategi pengelolaan terpadu berbasis bioekologi yang menekankan
prinsip ecotourism dan sustainable livelihoods sebagaimana direkomendasikan oleh Khakhim
et al. (2023) dan Eddy et al.,, (2017). Pendekatan ini diharapkan mampu menjaga
keseimbangan antara pengembangan ekonomi kawasan wisata dan keberlanjutan ekosistem
mangrove di Pantai Kairatu.

Strategi Pengelolaan Komunitas Mangrove

Hasil analisis strategis terhadap kawasan wisata Kairatu Beach menunjukkan
perlunya formulasi strategi pengelolaan yang komprehensif untuk memastikan keberlanjutan
ekosistem mangrove sekaligus mendukung aktivitas wisata dan ekonomi lokal. Berdasarkan
hasil identifikasi bioekologis dan sosial ekonomi masyarakat, dirumuskan delapan strategi
utama yang saling terintegrasi dan berorientasi pada prinsip ekowisata, konservasi, serta
penguatan tata kelola kawasan.

Strategi pertama adalah pengembangan kawasan sebagai destinasi ekowisata edukasi
berbasis alam. Pengamatan lapangan menunjukkan bahwa ekosistem mangrove di Kairatu
Beach memiliki potensi tinggi untuk dikembangkan sebagai destinasi wisata alam sekaligus
media edukasi lingkungan. Pemanfaatan keindahan alami dan keragaman hayati mangrove
dapat menjadi daya tarik wisata yang mendukung peningkatan ekonomi masyarakat tanpa
mengorbankan fungsi ekologis. Paket wisata berbasis edukasi, seperti konservasi mangrove
dan budidaya ikan atau kepiting, diharapkan mampu menumbuhkan kesadaran lingkungan
pada pengunjung. Temuan ini sejalan dengan penelitian Kia, (2021) yang menyebutkan
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bahwa konsep ekowisata edukatif mampu menyeimbangkan kepentingan ekonomi dan
pelestarian lingkungan melalui partisipasi masyarakat.

Strategi kedua yaitu memperkuat tata kelola dan perlindungan kawasan dengan
pendekatan ilmiah. Data lingkungan menunjukkan bahwa parameter suhu, pH, dan salinitas
masih mendukung keberlanjutan ekosistem mangrove, sehingga dapat dijadikan dasar
ilmiah dalam penyusunan kebijakan perlindungan kawasan. Penyusunan zonasi kawasan
wisata yang menggabungkan area konservatif dan produktif perlu dilakukan secara
partisipatif antara masyarakat, pemerintah daerah, dan ilmuwan. Pendekatan ini terbukti
efektif sebagaimana dikemukakan oleh Pratama et al., (2025) yang menjelaskan bahwa tata
kelola berbasis ilmiah dan kolaboratif dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan kawasan
pesisir di Asia Tenggara.

Strategi ketiga berfokus pada mitigasi dampak iklim dan abrasi melalui rehabilitasi
aktif. Berdasarkan hasil pengamatan, beberapa titik di sekitar Kairatu Beach menunjukkan
tanda-tanda abrasi ringan yang berpotensi meningkat akibat perubahan iklim dan aktivitas
wisata. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan rehabilitasi dengan menanam kembali
mangrove di titik-titik rawan abrasi menggunakan teknik silvikultur. Selain itu, penerapan
sistem silvofishery menjadi solusi inovatif yang tidak hanya memperkuat perlindungan pantai
tetapi juga meningkatkan produktivitas perikanan secara berkelanjutan. Temuan ini
konsisten dengan penelitian (Marpaung et al., 2022) yang menegaskan bahwa integrasi
budidaya dengan rehabilitasi mangrove mampu memperbaiki kondisi biofisik pesisir
sekaligus meningkatkan pendapatan masyarakat pesisir.

Strategi keempat adalah revitalisasi infrastruktur ramah lingkungan. Observasi
lapangan memperlihatkan bahwa sebagian infrastruktur wisata seperti cottage dan restoran
dibangun tanpa memperhatikan prinsip ramah lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan
upaya perbaikan dengan menggunakan material alami, tahan cuaca, serta menerapkan
desain arsitektur hijau untuk mengurangi limbah dan emisi. Revitalisasi jalur tracking
menggunakan kayu tahan air lokal dan pengelolaan limbah yang efisien akan memperkuat
citra kawasan sebagai destinasi ekowisata berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan temuan
Ikhtiagung & Utami, (2020) yang menunjukkan bahwa penerapan prinsip green tourism pada
kawasan mangrove dapat menekan dampak negatif pembangunan terhadap ekosistem
pesisir.

Strategi kelima yaitu perbaikan sistem pengelolaan limbah wisata. Hasil observasi
menunjukkan rendahnya kadar oksigen terlarut (DO) di perairan sekitar kawasan mangrove,
yang diduga disebabkan oleh buangan limbah dari cottage dan restoran. Upaya yang
disarankan meliputi pelatihan pengelolaan limbah cair dan padat secara ramah lingkungan
serta pembangunan instalasi pengolahan air limbah (IPAL) berskala kecil melalui program
bantuan pemerintah atau CSR. Pendekatan ini sejalan dengan rekomendasi FAO, (2022) yang
menekankan pentingnya sistem pengelolaan limbah terpadu untuk menjaga kesehatan
ekosistem pesisir dan mencegah eutrofikasi.

Strategi keenam berfokus pada revitalisasi struktur mangrove melalui program
penanaman massal. Berdasarkan hasil identifikasi vegetasi, kerapatan mangrove kategori
pohon di beberapa titik masih tergolong rendah, sehingga diperlukan percepatan rehabilitasi
vegetasi dengan dukungan bibit dari Balai Pelatihan dan Penyuluhan Perikanan (BPPP)
Ambon. Kegiatan penanaman dapat dilakukan secara rutin melalui program adopsi mangrove
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oleh pengunjung atau lembaga pendidikan. Selain meningkatkan regenerasi vegetasi,
kegiatan ini juga memiliki nilai edukatif dan sosial yang tinggi. Hasil ini sejalan dengan
penelitian (Valenzuela et al., 2020) yang menegaskan bahwa keberhasilan rehabilitasi
mangrove meningkat signifikan melalui keterlibatan komunitas lokal dan wisatawan.

Strategi ketujuh adalah peningkatan kualitas air sebagai upaya mencegah kematian
ekosistem. Peningkatan kadar DO dapat dilakukan melalui sistem filtrasi alami, seperti
pembuatan kolam penampungan, vegetasi riparian, dan kanal bersih yang berfungsi sebagai
penyaring alami. Monitoring berkala terhadap DO sangat penting untuk mendeteksi kondisi
kritis dan melakukan intervensi dini. Strategi ini juga mendukung keberlangsungan biota
akuatik seperti ikan, kepiting, dan moluska yang bergantung pada kestabilan kualitas air.

Terakhir, strategi kedelapan yaitu penertiban operasional wisata dan budidaya
berbasis tata kelola kawasan. Pengawasan terhadap aktivitas wisata dan budidaya perlu
diperkuat dengan pembuatan standar operasional prosedur (SOP) terpadu dan kewajiban
audit lingkungan secara berkala. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan akuntabilitas
pengelola tetapi juga menjamin bahwa setiap aktivitas wisata dan ekonomi di kawasan
mangrove berjalan sesuai prinsip keberlanjutan.

Secara keseluruhan, hasil analisis ini menegaskan bahwa strategi pengelolaan
berbasis ekowisata, konservasi, dan tata kelola adaptif mampu menjadi solusi untuk menjaga
keseimbangan antara kepentingan ekonomi dan pelestarian lingkungan di kawasan
mangrove Kairatu Beach. Pendekatan ilmiah yang dipadukan dengan partisipasi masyarakat
memiliki implikasi praktis yang signifikan terhadap penguatan ketahanan ekosistem pesisir,
peningkatan kesejahteraan masyarakat, serta tercapainya tujuan pembangunan
berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs) khususnya poin 13 dan 14 tentang
aksi iklim dan ekosistem laut.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa ekosistem mangrove di kawasan wisata Kairatu
Beach terdiri atas delapan jenis mangrove sejati dan empat jenis mangrove ikutan. Kondisi
lingkungan secara umum masih sesuai dengan baku mutu, namun kadar dissolved oxygen
(DO) dan salinitas berada di bawah standar yang direkomendasikan. Kerapatan jenis
mangrove tergolong baik, sementara penutupan kanopi berada pada kategori sedang. Hal ini
mengindikasikan adanya tekanan terhadap pertumbuhan vegetasi mangrove akibat aktivitas
antropogenik di sekitar kawasan wisata. Aktivitas utama yang ditemukan meliputi
pembangunan cottage, restoran dan kafe, wahana air, budidaya ikan kakap putih dan
kepiting bakau, serta penangkapan ikan oleh masyarakat. Kegiatan tersebut memberikan
manfaat ekonomi bagi masyarakat dan meningkatkan daya tarik wisata, tetapi juga
berdampak negatif terhadap ekosistem melalui peningkatan limbah, gangguan sirkulasi air,
dan perubahan substrat.

Berdasarkan temuan tersebut, diperlukan pengelolaan kawasan yang lebih terarah
dan berkelanjutan. Delapan strategi yang dirumuskan dalam penelitian ini mencakup
pengembangan ekowisata berbasis edukasi, penguatan tata kelola dan perlindungan
kawasan, rehabilitasi mangrove, pengelolaan limbah ramah lingkungan, serta revitalisasi
infrastruktur berbasis arsitektur hijau. Pengelolaan yang melibatkan masyarakat lokal dan
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pihak pengelola wisata secara partisipatif diharapkan dapat menjaga keseimbangan antara
fungsi ekologis dan ekonomi kawasan. Selain itu, pemantauan rutin terhadap kualitas air
dan vegetasi mangrove perlu dilakukan untuk mencegah kerusakan lebih lanjut. Penelitian
lanjutan disarankan untuk mengkaji secara lebih mendalam hubungan antara aktivitas
wisata dan perubahan bioekologis mangrove, agar strategi pengelolaan yang diterapkan di
Kairatu Beach dapat menjadi model bagi pengembangan kawasan wisata pesisir lainnya di
Maluku.
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